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Abst ract— Indonesia has a lot of cultural diversity which able to support the sustainability of the Creative Industries. Among them is 
gedhog woven, a traditional weaving cloth. Compared to other types of weaving such as ikat or songket, gedhog woven still lack in popularity in 
the consumer market. However, gedhog woven has the opportunity of  further development into a weaving-based product in the fashion  
industry to aim high recognization in society. Consumer interests and perceptions of weaving-based products are analyzed through qualitative  
method in order to understand the consumer market. Experiment also conducted to obtain the final form of fashion products made from  
gedhog woven material. Product diversification refers to  visual aspects in design such as shape, color, size, and proportion. Analysis of 
tendencies towards fashion product from woven materials obtained through this research. is can be utilized both for the foundation of 
further research as well as improving the quality and value of selling products in the consumer market.
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Abs trak —Indonesia  memiliki bany ak  kek aya an  budaya  yan g  dapat  mendukung  keberlan gsun gan  dari  Industri Kre atif. 
S alah s atunya adalah  wa stra nusantara  berupa  tenun gedhog.  Dibandingkan  den gan  jenis  tenun yan g lain s eperti ikat at au  
son gk et,  tenun  gedhog  ma sih  kurang  popularitasny a  di  dalam  pa sar  kon sumen.  Meski  de mikian,  tenun  gedhog  tetap  
memiliki peluang  pen gemban gan  lebih  lanjut menjadi  s ebuah  produk  dalam  industri  mode  sup aya  makin  diken al  oleh  
ma syar ak at.  Minat da n  persepsi  kon sumen  terha dap  produk berba si s  tenun  dianalisis  melalui metodologi  kualitatif dalam 
rangka  mema hami  keinginan  pa sar.  S elain  itu,  dilakukan  pula  eksperimen  untuk  memperoleh  bentuk  akhir produk mode 
yan g  terbuat dari material  tenun gedhog.  Diversifika si  produk  meng acu kep ada  a spek visual  dalam  de sain s eperti bentuk,  
warna,  ukuran,  dan  proporsi.  Melalui pen elitian  ini diperoleh  analisis  dari  kecenderungan  ma syarak at  terhadap  pemilihan 
produk mode yan g terbuat dari material tenun.  Hal ini dapat dimanfaatkan baik bagi land as an pen elitian s elanjutnya maupun  
bagi peningkatan kualitas  dan nilai jual produk dalam pa sar kon sumen.

Kata k unc i: aspek visual, mode, tenun gedhog

PE ND AHULU AN 
P a s ar  mod e  dalam  Industri Kre atif di Indonesia  merup ak an  s al ah  s atu  sub sektor 

yan g  mend atan gk an  kontribusi  cukup  tinggi.  Kon sumen  terbes ar  adal ah  s egme ntasi 
perempuan  dengan  kisaran  usia  15-29  tahun dari kelas  sosi al  ekonomi menen gah .  Jika  
kita mengam ati lebih dek at, industri mod e ma sih didominasi  oleh  produk-produk bermerek 
dari  luar  ne geri,  yan g  ditujukan  terutama  bagi  kon sum en  dari  kelas  sosi al  ekonomi 
me nen gah  ke  at as.  Keterbatas an  kuantitas  produk  lokal  turut  memb entuk  pola  pikir 
ma syarak at  yan g  beran ggapan  bahwa  produk  luar  memiliki kualitas  yan g  lebih  tinggi.  
S alah s atu produk lokal yan g memiliki poten si untuk dikemb an gk an dalam sub s ektor mod e 
adalah  produk  berbasi s  kain tenun.  Didalam  industri mod e,  tenun  merup ak an  hasil  dari 
industri kerajinan  tekstil yan g  merup ak an  instrumen  pendukung  berlangsungnya  prose s  
kreasi .

Tenun merup ak an  wa stra  nusantara  yan g  s ar at dengan  makna  dan  filosofi karen a  
s enantias a  me ny ertai tahapan  dalam  kehidup an  ma nusia,  mulai dari kelahiran, ma sa  akil-
balig,  pernikah an ,  keh amilan,  hing ga  kem atian.  Keberad aan tenun tersebar pad a  banyak  
wilayah  di Indonesia  dan  lebih meny eluruh  jika  dibandingkan  den gan  batik.  Akan tetapi 
kualitas  dari  perajin dan  hasil  tenunan  ma sih  membutuhkan  peningkatan,  baik  dari s egi 
taraf  hidup  maupun  pen gemb an gan  tenun.  S alah  s atu lemb aga  non  profit yan g  memiliki 
misi  sosi al  untuk meningk atkan  kondisi  tenun  di Indonesia  adalah  Cita  Tenun  Indonesia  
(CTI).  Berdas arkan  program  yan g  dilakukan  oleh  CTI  s ej ak  tahun  2008,  terdapat 
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perub ah an  po sitif pad a  beberapa  perajin dan  tenunan  yan g dihasilkan  di daerah  tertentu. 
Tenun  pun  mulai  diken al  oleh  ma syarak at.  Namun  lemb aga  ini  ma sih  belum  dapat 
me njan gk au  s emu a  perajin  yan g  ada.  S alah  s atu  daer ah  yan g  ma sih  belum  dijangk au 
oleh CTI adalah Tuban, J awa Timur, dimana terdapat tenun gedhog.

Kain  tenun  gedhog  yan g  beras al  dari  daer ah  Tuban ,  J awa  Timur,  telah  me njadi 
bagian  dari  kehidup an  bermasyarak at  s ej ak  abad  ke-14.  Kain  tenun  gedhog  digunak an  
s ebagai  s and an g at au pak aian, baik untuk kebutuhan s ehari-hari maupun untuk kep erluan 
ritual.  Pada  ma s a  tersebut ,  pen ggunaan  kain  tenun  gedhog  Tuban  diatur  berdas arkan 
pemb agian  kasta  dalam  ma syarak at.  Terdapat  perbed aan  dalam  jenis  kain  s erta  motif 
yan g  dapat  digunak an  oleh  ma syarak at  jelata  dan  ma syarak at  berkasta  tinggi.  Filo sofi 
yan g  terdapat  pad a  kain  tenun  gedhog  Tuban  beran ek a  ragam ,  mulai  dari  pelindung , 
penolak  bala,  hing ga  melancarkan  prose s  bertani  dan  berkebun.  Dibandingk an  dengan 
jenis  tenun  lain  s eperti  ikat  at au  son gket,  tenun  gedhog  ma sih  kurang  diken al  oleh  
ma syarak at.  Per ajin  hanya  mengandalkan  wisatawa n  yan g  datang  ke  Tuban  dan  
melakukan  transak si  s ec ara  langsun g.  Bentuk  akhir  dari  tenun  gedhog  yan g  dihasilkan 
hanya  berupa  lemb aran  kain.  S angat  jaran g  dijumpai  adany a  pen gemb an gan  bentuk 
produk  yan g  dibu at  den gan  material  tenun  gedhog  Tuban.  Hal  inilah  yan g  mendorong 
dilakukanny a  pen elitian terkait diversifikasi  produk berbasi s  tenun gedhog Tuban. Dengan 
melakukan  anali sis  terhad ap  minat  dan  persepsi  kon sume n  di  kelas  menen gah,  akan  
diperoleh  identifikasi  kebutuhan  terhad ap  produk mod e  berbasi s  tenun s eb agai  landas an 
dalam  me nemukan  bentuk  yan g  mampu  menjawa b  permintaan  kon sumen  poten sial. 
Temuan tersebut jug a  diharapk an dapat membuka peluan g bagi tenun gedhog dan produk 
den gan  material tenun gedhog di pas ar kon sume n.

Dalam  kaitannya  de ngan  tenun  gedhog  Tuban ,  terdapat  pen elitian  yan g  telah 
dilakukan  s eb elumnya  oleh  Faj ar  Ciptandi.  Penelitian  tersebut  memiliki titik berat kep ad a  
transforma si  tenun gedhog  s eb agai  bagian  dari tekstil tradisional  yan g  perlu dilestarikan 
(Ciptandi,  2017) .  Bentuk  pelestarian  merujuk  kep ada  pen gemb an gan  produk  berupa 
pen golah an  tenun  s eb agai  lemb aran  kain  dan  lebih  lanjut  hing ga  kain  tersebut  
me ngh asilkan  bu sana  siap  pak ai  den gan  melibatkan  peran  des ainer.  Pengolah an 
dilakukan  den gan  menamb ahkan  tekstur  dan  pemb atikan  yan g  melibatkan  komunitas  
perajin  s erta  pemb atik  gedhog  Tuban.  S eme ntara  pen elitian  ini  s endiri  merup ak an 
pen gem ban gan  lebih  lanjut  dengan  berfoku s  pad a  pen emu an  minat  dan  persepsi 
kon sumen dari kelas  menen gah terhad ap produk den gan  material kain tenun. Ek sperimen 
terhad ap  a spek  visual  dilakukan  untuk  menemukan  bentuk,  tata  letak,  dan  proporsi 
material tenun gedhog untuk mengh asilkan produk baru yan g bukan berupa lemb aran kain 
dalam up aya diversifikasi produk. 

Penelitian  ini s ej alan  den gan  kajian  mengen ai  transforma si  tradisi  menggunak an  
metod e  ATUMICS. Metode  ATUMICS merup ak an  el em en  mikro yan g  terdiri dari artefak, 
teknik,  fungsi ,  material,  ikon,  kon sep,  dan  bentuk.  Transforma si  tradisi  perlu  dilakukan 
sup aya  kearifan  lokal  dapat  terus  hidup  dalam  ma syarak at,  buk an  melalui  preservasi  
namun melalui cara  me ny elaraskan  diri den gan  kondisi dan  perkemb an gan yan g  s edan g 
terjadi  dalam  ma syarak at  mod ern  (Nugrah a,  2012) .  S edangk an  kajian  mengen ai  kelas  
so si al  dalam  ma syar ak at  banyak  dibah as  dalam  teori-teori me ngenai  adopsi  mod e  dan  
pen gem ban ganny a,  s eperti  mod e  s ebagai  pemb awa  pes an  komunikasi ,  diferen siasi  
so si al, dan identitas budaya.

Berdas arkan  uraian  perma s al ah an  dan  kajian  teori  diatas,  diasum sikan  bahwa  
s e gme ntasi  dari  kain  tenun  di Indonesi a  ma sih  s angat  lua s ,  tidak  terbatas  hanya  pad a 
s e gme ntasi  kelas  at as  den gan  kisaran  usia  40  tahun  keatas  s aja.  Namun  luas an 
s e gme ntasi  tersebut  jug a  harus  diimban gi  den gan  penye suaian  kondisi  produk terhad ap 
permintaan  kon sumen.  Proporsi  kain  tenun  pad a  bentuk  dan  ukuran  produk  akan  
berdamp ak  pad a  besar an  harga  produk  akhir  yan g  menjadi  s al ah  s atu  faktor 
pertimban gan dalam pemb elian.

METO DE  
Metodologi yan g digunak an dalam pen elitian adal ah kombinasi antara kualitatif dan 

eksperimen.  Metodologi  kualitatif  digunak an  untuk  menganalisis  minat  dan  persepsi 
kon sumen  terhad ap  produk  den gan  material  kain  tenun.  S edangk an  metodologi 
eksperimen diterapkan  dalam  prose s  merancan g  produk  den gan  material  tenun gedhog 
Tuban  yan g  s e suai  dengan  keinginan  kon sumen.  Ek sperimen  diterapkan  melalui teknik 
manipulasi  tekstil  untuk  mengh asilkan  motif dan  tekstur  yan g  bersifat  tactile  pad a  kain 
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tenun gedhog.  Teknik tersebut  dilakukan  dengan  tujuan  meningk atkan  e stetika  dan  nilai 
produk akhir dari tenun gedhog.

Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  berbagai  teknik  s eperti  studi  lap an gan,  
wa wa nc ara,  dan kuesioner. Observasi  at au studi lap an gan  dilakukan  terhad ap perajin dan 
ma syarak at  yan g  tinggal  di  De sa  Kedung  R ejo,  Ke cam atan  Kerek,  Kabupaten  Tuban,  
propinsi J awa  Timur.  Observasi  ini bertujuan  untuk memperoleh  informa si  dan  gamb aran  
me ngen ai kondisi perajin,  kegiatan menenun yan g meliputi pemintalan, pew arnaan,  teknik 
dan  prose s  pemb uatan,  s erta  bagaima na  peluan g  tenun gedhog  yan g  mungkin muncul 
dari  prose s  tersebut .  S elam a  prose s  ob servasi ,  dilakukan  pen gambilan  gamb ar  berupa 
foto dan vide o untuk merekam aktivitas yan g dilakukan oleh perajin. 

Wawa nc ara dilakukan kep ad a kolektor s ekaligu s pen ggiat tenun gedhog dan pak ar 
di  bidan g  tenun  s erta  mod e.  Tujuannya  adalah  untuk  me ng gali  informa si  s erta 
pem ah am an yan g lebih mend alam mengenai kondisi kain tenun s ecara umum dan poten si 
pen gem ban ganny a  di Indonesia.  Instrume n yan g  diperlukan  s a at  melakukan  wa wa nc ara 
adalah  skem a  pelak sanaan  yan g  menc akup  waktu dan  temp at pelak sanaan,  s erta  daftar 
pertanyaan  yan g  diajukan  kep ad a  narasumb er.  Wawa nc ara  dilakukan  melalui dua  cara,  
s ecara  terstruktur dan  tidak  terstruktur.  Wawa nc ara  terstruktur berupa  pertanyaan  yan g 
dikirimkan s ecar a  daring karen a lokasi  narasumb er berbed a  kota.  S edangk an  wawancara 
tidak terstruktur dilakukan  s ecar a  langsung  kep ad a  perwa kilan  dari pihak  CTI,  s ehing ga  
tidak berpatokan  pad a  daftar pertanyaan  yan g  baku  dan  dapat  menggali informa si  lebih 
me ndalam  terkait pen elitian.  Wawa nc ara  tidak terstruktur jug a  dilakukan  kep ada  kolektor 
s ekaligu s pen ggiat tenun gedhog pad a s a at ob servasi dilakukan di Kecam atan Kerek.

Teknik  kuesioner  dilakukan  s ecar a  daring  melalui  platform  Google  Form untuk 
me mudahkan  peroleh an  data terkait minat dan  persepsi terhad ap produk den gan  material 
kain tenun.  Instrume n yan g  dibutuhkan  adal ah  daftar pertanyaan  yan g  terbagi  me njadi  3  
kategori. Kategori pertama  berkaitan dengan data  demo grafis,  geografis,  dan  psikografis. 
Kategori kedua  berkaitan den gan  minat dan  perilaku responden  terhad ap kain tradisional.  
Kategori ketiga menitikberatkan kep ad a kecenderungan  minat re sponden terhad ap a spek-
a spek des ain dalam produk berbasi s tenun.

H AS IL 
Pengamatan  yan g  dilakukan  di  De sa  Kedung  R ejo  mengh asilkan  beber apa 

temu an  antara  lain kondisi kehidup an  dan  perekonomian  perajin;  mindset perajin terhad ap 
tenun dan bagaima na hubun ganny a dengan  proses  produksi, wa was an terhad ap material, 
cara  mengolah  material;  jenis  s erta  ragam  hias  pad a  tenun  gedhog.  S ed an gk an  dari 
wa wa nc ara  diperoleh  data  mengen ai  kondisi  perajin  dan  kain  tenun  s ecara  umum  di 
Indonesia;  realita  yan g  terjadi  di  pas ar  kon sumen;  peluan g  pen golah an  yan g  mungkin 
dilakukan  dalam  rangk a  mengh asilkan  lemb aran  kain  maupun  bentukan  produk;  dan 
peluan g produk dengan  material kain tenun di Indonesi a. 

Kehidupan  dan  perekonomian  perajin  tenun  gedhog  di  De s a  Kedung  R ejo 
terbilang s ederhan a  layakny a  ma syar ak at ped es a an.  Aktivitas  s ehari-hari didomina si  oleh 
kegiatan  di lad an g  s eperti menyiapkan  tanah  s eb elum mema suki  ma s a  tanam,  meny ebar 
benih,  dan  mema nen  hasil  bumi.  S et elah  me ny ebar  benih  dan  s ebelum  ma sa  pan en 
terdapat  jed a  waktu  yan g  bias anya  digunak an  oleh  perajin  untuk  melakukan  kegiatan  
me nenun. J adi aktivitas  menenun adal ah  pen gisi waktu luang dan buk an merup ak an  mata 
pencarian  utam a.  Karen a  itu hasil produksi  kain tenun tidak  kon sisten.  Wawa s an  perajin 
gedhog  terhad ap  material,  cara  pen golah an ,  dan  jenis  ragam  hias  ma sih  s eb atas  
pen getahuan  yan g  diwarisk an  s ecara  turun-temurun  dari  orang  tua .  Par a  perajin  tenun 
gedhog adal ah perempuan dengan  kisaran usia diatas  40 tahun.

Dari  wa wa nc ara  yan g  dilakukan  terhad ap  narasumb er,  diperoleh  informa si 
me ngen ai  peluan g  tenun  dalam  ma syarak at  Indonesi a  yan g  memiliki  beragam 
s e gme ntasi .  Tenun  berpoten si  untuk  dijadikan  produk  kekinian  dengan  me mperhatikan 
tren yan g  berlaku dan  s el era  kon sumen.  Tantangan  yan g  dihad api oleh  des ainer terletak  
pad a  cara  pen golah an  kain  tenun  me nurut  karakteristiknya  dan  me nerjemahkanny a 
me njadi produk yan g s e suai den gan  keinginan kon sumen.

Berdas arkan kuesioner uji minat, diperoleh data dari 101 re sponden den gan  variasi 
kisaran  usia  kurang  dari  20  – 64  tahun,  pendidikan  didomina si  oleh  lulusan  perguruan 
tinggi  strata  S-1,  pendapatan  per  bulan  rata-rata  s ebe s ar  2.500.000  – 5.000.000  rupiah  
den gan  anggar an  belanja  produk  mod e  kurang  dari  1.000.000  rupiah  s etiap  bulanny a. 
Dari  101  re sponden,  63  orang  diantaranya  me ny atak an  ketertarikan  terhad ap  produk 
mod e  yan g  terbu at  dari  material  tenun.  R e sponden  bersedia  memb elanjak an  s ebe s ar  
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500.000  –  1.000.000  rupiah  untuk  1  produk  mod e  berbasi s  kain  tenun  den gan  
pertimban gan  utama  a spek  motif,  warna,  kualitas  material,  dan  harga  produk.  Dari 
keempat a spek  tersebut, motif menjadi bah an  pertimban gan  utam a dalam memb eli produk 
den gan  material dari kain tenun.  J enis  motif kain tenun yan g  paling  banyak  diminati oleh 
responden adal ah motif garis.

Gambar 1. Contoh motif garis pad a tenun gedhog Tuban

S eb anyak  62  orang  at au  s ebe s ar  61.39 %  dari  total  responden  cenderung 
me nyukai  produk  de ngan  kain  tenun  s ebag ai  aksentuasi .  Dominasi  pemilihan  proporsi 
kain  tenun  berup a  aksentuasi  terjadi  pad a  ma sing-ma sing  kelompok  usia.  S eme ntara 
untuk  pemilihan  ukuran  produk  tidak  terpaku  pad a  bes ar-kecilny a  melainkan  pad a 
kualitas.  S eb any ak  34  dari  101  re sponden  lebih  menitikberatkan  fokus  kep ad a  kualitas  
tanp a  mempedulikan  ukuran  produk.  Dari total  34  tersebut ,  s eb any ak  18  orang  beras al 
dari kelompok usia 20-34 tahun. Meskipun demikian,  dari 101 total re sponden terdapat 33 
oran g  yan g  me nyukai  produk mod e  berukuran  s edang.  Jumlah  tersebut  hanya  terpaut  1 
den gan  responden yan g lebih meme ntingkan kualitas  daripad a ukuran. 

Tabel 1 
Kecenderungan pemilihan proporsi berupa aksentuasi kain tenun pada produk

Usia Resp 
( tahun )

Total  Resp 
(orang )

A ksentuasi  
Tenun (orang )  

%

<20 11 7 63.64
20-34 54 36 66.67
35-49 29 14 48.28

>49 7 5 71.43
J umlah 101 62

P emilihan nuan sa  warna kain tenun yan g  diaplikasikan  ke  produk didomina si  oleh  
warna  al am.  S eb any ak  39  dari  101  re sponden  lebih  memilih  nuan s a  warna  al am  
dibanding warna lembut (pastel tone), warna cerah (vibrant), dan warna monokromatik.

Tabel 2
Kecenderungan pemilihan nuansa warna alam pada kain tenun

Usia Resp 
( tahun )

Total  Resp 
(orang )

Warna A lam 
(o rang )  

%

<20 11 5 45.45
20-34 54 21 38.89
35-49 29 11 37.93

>49 7 2 28.57
J umlah 101 39

Tampilan  kontemp orer  me nimbulkan  kes an  g ay a  mod ern  yan g  lebih  praktis  dan  
me ngikuti perkemb an gan  jaman.  S eb any ak  88.12 %  at au  89  orang  dari  total  responden 
memilih tampilan  kontemporer dibandingkan  tradisional.  Dari jumlah  tersebut , s ebe s ar  50 
responden  dengan  kisaran  usia  20-34  tahun  menunjukkan  minatny a  terhad ap  tampilan 
kontemporer.  S ebe s ar  68.32 %  at au  69  total  responden  memilih  g aya  klasik  yan g 
s ederhan a  dan  minimalis  dibandingkan  g aya  eklektik.  Dari persentase  tersebut ,  43  dari 
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total  54  re sponden  berusia  20-34  tahun  menunjukkan  kecenderungan  terhad ap  g aya  
klasik.

BAH AS A N
P a s ar  kon sumen  dari kain tenun dan  produk mod e yan g terbu at dari kain tenun di 

Indonesia  s ecar a  umum s a at  ini adal ah  kelompok usia  lebih dari 40  tahun  den gan  kelas  
so si al  ekonomi  at as.  Produk  tenun  di  pas ar  kon sumen  memiliki harga  jual  relatif tinggi 
s ehing ga  tidak  dapat  dijangk au  oleh  kelas  menen gah.  Hal  ini bertolak  belak an g  dengan  
kondisi  pas ar  terbes ar  produk Industri Kreatif di Indonesia  yan g  justru beras al  dari kelas  
so si al  ekonomi  menen gah  den gan  kisaran  usia  15-29  tahun.  Menurut  pemb agian 
s e gme ntasi  usia  dan  gener asi ,  kelompok  usia  tersebut  terbagi  menjadi  2  yakni  15-19 
tahun  s ebag ai  generasi  Z dan  20-29  tahun  s eb agai  bagian  dari  generasi  Y. Ge nerasi  Y 
yan g  lahir pad a  er a  perkemb an gan  internet kerap  disebut  s ebag ai  generasi  milenial at au 
gener asi  net karen a  s angat  dek at  den gan  teknologi  daring.  Ge nerasi  Y  telah  terbiasa  
mema nfaatkan  me dia  daring,  baik  dalam  me mperoleh  informa si  maupun  dalam 
me nciptak an  s ebu ah  bentuk  eksi sten si  individu.  Berdas arkan  kuesioner  yan g  dilakukan 
terhad ap re sponden  dari berbagai  kelompok usia pad a  umumny a dan  terhad ap kelompok 
usia 20-34 tahun s ebag ai  gener asi  Y pad a  khu susny a,  diperoleh data s erta analisis  terkait 
minat  dan  persepsi  merek a  terhad ap  produk  mod e  yan g  terbu at  dari  kain  tenun.  
Peminatan  terhad ap  kain  tenun  dan  produk  mod e  den gan  material  dari  kain  tenun  di 
Indonesia  tidak  terbatas  pad a  s atu kelompok usia  dan  kelas  sosi al  ekonomi tertentu s aja.  
Hal tersebut namp ak  dari antusiasme  responden dari berbagai  latar belak an g kelas  sosi al 
ekonomi terhad ap  kain tenun dan  produk  mod e  dari kain tenun.  Luasny a  s e gme ntasi  di 
Indonesia  yan g  meliputi berbagai  kriteria  demo grafis,  geografis,  psikografis,  dan  perilaku 
melahirkan  karakteristik unik yan g  memb ed ak an  antara  s atu kelompok den gan  yan g lain. 
Oleh  karen a  itu,  kebutuhan  s erta  keinginan  terhad ap  s ebu ah  produk pad a  kategori yan g 
s ama  di tiap kelompok ma syarak at mungkin akan berbed a wujud dan tampilanny a.

Masyarak at  Indonesia  mengkondisikan  mod e  dan  produk-produknya  s ebag ai 
pen anda  akan  adanya  diferen siasi  so si al  dalam  ma syar ak at.  Diferen siasi  tersebut  dapat 
berup a  kecenderungan  terhad ap  s el era  dan  identitas  sosi al.  Peminatan  yan g  timbul 
terhad ap kain tenun dan produk dari kain tenun meny ebabk an  timbulnya s e gme ntasi  baru 
dalam ma syarak at. Namun s e gme ntasi  tersebut tidak merujuk kep ad a s atu kelompok usia 
dan  kelas  sosi al  ekonomi  tertentu  s aja  melainkan  lebih  kep ada  s el era  kon sume n 
poten sial.  Terma suk  di dalamnya  terdapat pertimban gan  terkait kebutuhan  dan  keinginan  
kon sumen.  S elera  kon sumen  dapat  timbul  pad a  berbagai  s e gme ntasi  usia  dan  kelas  
so si al.  Hal  ini namp ak  dalam  uji  minat  yan g  dilakukan  pad a  berbagai  kelompok  usia  
dimana ma yoritas  re sponden dari tiap kelompok meny atak an  ketertarikan terhad ap tenun.  
S elain  itu,  analisis  mengen ai  s el era  kon sumen  ditunjukkan  s ecar a  konkrit  melalui 
kecenderungan  terhad ap  berbag ai  a spek  visual  dan  prinsip-prinsip dalam  des ain.  S elain 
kecenderungan  terhad ap  s el era  dan  identitas  so si al,  diferen siasi  dalam  ma syarak at  jug a 
dapat  menandak an  identitas  kebudayaan  pelaku  mod e.  Wastra  tradisional  memb awa  
identitas  budaya  melalui  penggunanya.  Baik  budaya  nasional  pad a  umumny a  maupun 
budaya  lokal  pad a  khu susny a.  Indonesi a  memiliki  kain  tenun  dari  berbagai  daerah 
s ehing ga  ma sing-ma sing  jenis  akan  memb awa  s erta  filosofi  dan  nilai  ked aer ah an  yan g 
dimiliki. 

Meskipun s e gme ntasi  pas ar  di Indonesia  s angat lua s  s ehing ga  membuka peluan g 
yan g  bes ar  s ebag ai  produk kriya,  kain tenun dan  produk mod e  berbasi s  kain tenun tetap 
memiliki keterbatasan.  Prose s  produksi  yan g  dilakukan  s ec ara  manual  meny ebabk an  
durasi  pemb uatan  tidak  dapat  diprediksi.  Ditamb ah  den gan  kondisi  sosi al  budaya 
ma syarak at  perajin  yan g  ma sih  menemp atkan  tenun  s ebag ai  aktivitas  untuk  mengisi 
waktu luang dan buk an mata pencarian utam a. S elain itu terdapat inkonsisten si pad a hasil  
tenun s ebag ai  karya  kerajinan.  Inkonsisten si  dapat  terjadi  pad a  beragam  proses,  mulai 
dari pemintalan kapas,  pew arnaan  ben an g,  hing ga  pen enunan menjadi helaian kain,  yan g  
me ny ebabk an  hasil akhir antara  kain tenun yan g  s atu den gan  lainnya  tidak  ben ar-ben ar 
s erup a.  Pemintalan  kapas  yan g  dilakukan  s ec ar a  ma nual  mengh asilkan  ben an g  dengan 
keteb alan  yan g  beragam.  Dalam  s atu  gulungan  ben an g  terdapat  ben an g  yan g  tipis,  
namun ada  pula yan g cukup teb al.  Ketika  melalui prose s  pen enunan , akan  mengh asilkan  
kain  dengan  tampilan  ben an g  teb al  dan  tipis  s ehingga  me mperkaya  tekstur permukaan  
kain.  Prose s  pew arnaan  jug a  dapat  mengh asilkan  kain  tenun  den gan  warna  berbeda 
me skipun melalui proses  pencelupan  yan g s ama .  Hal-hal diatas  memb erikan pem ah am an 
bahwa  tenun  s eb aiknya  diterima  s ebagai  s ebu ah  karya  s eni,  buk an  karya  pabrikan. 
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Inkonsisten si  yan g  timbul  s el am a  prose s  pemb uatan  hing ga  hasil  akhir  justru  akan  
me namb ah  nilai  kain  tenun  s ebag ai  s al ah  s atu  produk  kriya.  Upaya  untuk 
me ngemb an gk an  lemb aran  kain tenun me njadi  s ebu ah  bentuk  baru pun  harus  merujuk 
kep ad a  karya  kriya.  Material  yan g  dihasilkan  melalui  prose s  manual  akan  mengal ami 
kesulitan terutama  dari a spek  sumb er daya  dan  produksi apabila  harus  dilakukan  s ecara  
pabrikan karen a membutuhkan kuantitas  relatif be s ar. 

Rumitnya  prose s  pemb uatan  kain  tenun  turut  memb entuk  pandan gan  dalam  
ma syarak at bahwa  kain tenun memiliki nilai jual yan g tinggi. Ditamb ah den gan  bered arnya 
produk  mod e  dari  kain  tenun  di  pasar  kon sume n  yan g  ma yoritas  mengar ah  kep ada 
kategori couture s ehing ga  harga jualny a relatif tinggi dan hanya dapat dijangk au  oleh kelas  
so si al  ekonomi at as.  Yan g  kurang  diketahui oleh  ma syarak at  adal ah  keb eragam an  jenis 
tenun  yan g  ada  di  Indonesi a,  material,  motif  yan g  dimiliki,  teknik,  cara  dan  prose s  
pemb uatan.  Pengetahuan  ma syarak at  mengen ai  kain tenun  terbatas  hanya  pad a  jenis-
jenis  tertentu yan g  mema ng  s engaj a  dipopulerkan  dalam  pas ar  kon sumen.  Tidak banyak 
yan g  mema hami  bahwa  tingkat  kerumitan  dalam  pemb uatan  kain  tenun  dapat  memiliki 
banyak  variasi . Untuk meme nuhi kebutuhan dan keinginan kon sume n den gan kisaran usia 
20-34  tahun  dari kelas  menen gah ,  dipilih jenis  kain tenun yan g  lebih s ederhan a  proses  
pemb uatanny a.  S alah  s atu jenis yan g s e suai  adalah  kain tenun gedhog yan g berasal  dari 
daerah  Tuban,  J awa  Timur. Tenun gedhog  khas  Tuban  memiliki ragam  hias  berupa  motif 
geom etris yan g ma yoritas  berup a garis.

Diversifikasi  kon sentris  pad a  produk  berbasi s  kain  tenun  gedhog  dari  Tuban  
me ngh asilkan  wujud yan g  berbed a  dengan  bentuk a sli.  J ika  bentuk a sli berupa  lemb aran 
kain  tenun,  maka  s et elah  diversifika si  akan  mengh asilkan  produk  baru  dari  kain  tenun 
tersebut. Diversifika si  dilakukan dengan menerapk an  metod e ATUMICS, namun dari tujuh 
el em en  mikro  yan g  terdapat  pad a  metod e  tersebut,  tidak  s emu a  el em en  mengal ami 
transforma si.  Untuk menjaga  keberad aan dan  filosofinya,  artefak  kain tenun gedhog tidak 
diub ah  baik dari s e gi  cor ak  ma upun prose s  pemb uatanny a.  Akan tetapi bentuk akhirnya 
me ngal ami  perubah an.  Perub ah an  bentuk  akhir  tersebut  dise suaikan  den gan  kondisi 
s e gme ntasi  pas ar  kon sumen  yan g  dituju s ekaligu s  merujuk  jug a  kep ad a  hasil  uji minat 
terhad ap produk mod e berbasi s  kain tenun.  Jika  s ebelumnya kain tenun gedhog yan g ada  
di  pas ar  kon sume n  berupa  lemb aran  kain,  maka  pad a  pen elitian  ini  lemb aran  kain 
tersebut  diolah  lebih lanjut hing ga  mengh asilkan  produk mod e  berupa  s ar an a  bawa  at au  
tas.  Penemuan  bentuk  baru  produk  mod e  berupa  ta s  den gan  material  dari  kain  tenun 
gedhog  Tuban  didas ari  oleh  beberapa  pertimban gan .  Karakteristik  kain  tenun  gedhog 
Tuban  cukup  teb al  dan  berat  s ehing ga  kurang  s e suai  apabila  dijadikan  pak aian  untuk 
daerah  tropis  s eperti  Indonesi a.  S elain  itu harus  me mperhitungkan  faktor  kenyam an an 
dalam  pen ggun aan  produk dan  harga  jual yan g s e suai  den gan  kem amp uan  ekonomi dari 
kon sumen kelas  menen gah. 

Analisis  lain yan g jug a  diperoleh  dari hasil uji minat adal ah  pen garuh a spek  visual 
terhad ap  pemilihan  kain  tenun  dan  produk  mod e  yan g  dihasilkan.  Pertimban gan  yan g  
paling  diutamak an  ketika  memilih  produk  dari  kain  tenun  adalah  motif  tenun  yan g 
diaplikasikan  pad a  produk.  Mayoritas  re sponden  memilih motif garis,  baik  berup a  garis 
lurus  at aupun  garis  yan g  bersilangan  s ehing ga  memb entuk  kotak.  Motif g aris  s endiri 
merup ak an  bagian  dari ornam en  geom etris yan g terdiri dari garis  lurus maupun lengkung, 
s erta raut pad a bidan g geom etri. Bentuknya dapat berupa ab strak, s et en gah ab strak, at au 
me ny erupai  obyek  yan g  terdapat  di  al am  namun  yan g  bentuk  a sliny a  tidak  lagi  dapat 
diken ali. Apabila bentuk a s alny a ma sih dapat diken ali maka motif tersebut terma suk dalam 
ornam en  organis  (Sun aryo,  2009) .  Pemilihan  motif  g aris  ini  dapat  dikaitkan  dengan  
kecenderungan  terhad ap  pemilihan  g aya  klasik  yan g  jug a  mendomina si .  Gaya  klasik 
me nggunak an  detil  s eminimal  mungkin  den gan  garis  s ebag ai  pilihan  motif.  Hal  ini 
dikaren ak an  g aya  klasik menciptak an  tampilan  yan g  mod ern,  rapi,  el egan ,  dan  bertahan 
lebih lama  dibandingkan  gay a  lain  yan g  usang  dalam  kurun  waktu  1-2  musim keluaran 
produk mod e.

S elain motif kain tenun,  terdapat a spek  visual lain yan g turut menjadi pertimban gan  
ketika  responden  memb eli  produk  mod e  dari  kain  tenun  yakni  warna.  Terdapat 
kecenderungan  minat terhad ap nuan sa  warna  al am  s eperti warna  kecoklatan,  biru,  hijau,  
dan  warna  lain  yan g  terdapat  di al am.  Minat terhad ap  warna  al am  jug a  dapat  dikaitkan 
den gan  kecenderungan  terhad ap  g aya  klasik  yan g  banyak  menggunak an  warna-warna 
netral s eperti putih, putih tulang, nuan s a coklat, dan warna-warna g el ap yan g menciptakan  
kes an  el egan.  Pengelompokan  usia  namp akny a  tidak  terlalu  berpen garuh  terhad ap 
pemilihan  warna  karen a  ma yoritas  re sponden  dari  tiap  kelompok  usia  cenderung 
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me nyukai  nuan sa  warna  al am,  kec uali  pad a  kelompok  usia  lebih  dari  49  tahun  yan g  
banyak  memilih  warna  cerah.  Kualitas  dan  harga  produk  turut  me njadi  bah an 
pertimban gan  dalam  pemb elian  produk.  Mayoritas  responden  bersedia  mengalokasikan 
dan a  s ebe s ar  500.000  – 1.000.000  rupiah  untuk  memb eli  1  buah  produk  mod e  yan g 
terbu at dari material  kain tenun,  namun nominal harga  tersebut  harus  dibaren gi  dengan  
kualitas  produk yan g  baik.  Berdas arkan  ukuran  produk yan g  ditawarkan,  responden  lebih 
me nitikberatkan perhatian pad a kualitas  buk an  pad a  dimensi ukuran. Hal ini me nunjukk an 
bahwa  ukuran  produk mod e  dengan  material kain tenun dapat bervariasi  mulai dari kecil, 
s edan g, hing ga bes ar, namun harus tetap dibaren gi den gan  kualitas  yan g baik.

Menurut  proporsi  kain  tenun  pad a  produk,  terdapat  kecend erungan  re sponden  
lebih menyukai kain tenun s eb agai  aks entuasi dibandingkan kain tenun yan g diaplikasikan  
s ecara  meny eluruh.  Kondisi  ini s ang at  mungkin  berkaitan  de ngan  tingginya  harga  jual 
yan g ditimbulkan apabila proporsi kain tenun cukup bes ar  pad a  1 bu ah  produk. S elain itu, 
ma yoritas  responden  lebih  menyukai  tampilan  kontemporer  dibandingkan  tampilan 
tradisional.  P ada  berbagai  tampilan  kontemporer,  artefak  tradisional  yan g  diaplikasikan 
merup ak an  titik perhatian  s ehing ga  proprosinya  lebih  kecil  dibandingkan  produk  s ecara 
kes eluruhan .  Apabila  artefak  tradisional  diaplikasikan  s ecar a  meny eluruh,  terdapat 
pen golah an  terhad ap  motif  at au  warna  sup aya  tetap  me nampilkan  kesan  mod ern. 
Aks entuasi  yan g  dilakukan  dengan  me ng gunak an  material  dari  kain  tenun  tanpa 
me ngubah  motif  a sli  dapat  dilakukan  melalui  berbag ai  teknik  manipulasi  tekstil  s eperti 
quilting, pleating, tucks, smocking, dan embroidery. Teknik manipulasi  jug a  dapat me namb ah  
nilai e stetis pad a produk akhir.

SIMPUL AN
Berdas arkan  kajian  dan  analisis  terhad ap  data  yan g  diperoleh  dalam  pen elitian, 

dapat  disimpulkan  bahwa  kain  tenun  bukan  milik kelompok  tertentu  dalam  ma syarak at 
Indonesia.  Meski  demikian,  s a at  ini kain  tenun  s erta  produk  yan g  dihasilkan  dari  kain 
tenun  ma sih  identik den gan  perempuan  dari  kelompok  usia  diatas  40  tahun  dan  kelas  
so si al ekonomi at as.  Hal tersebut dapat diakibatkan oleh keterbatas an produk yan g ada  di 
pas ar  kon sum en.  P ada  das arny a,  peminatan  kon sumen  terhad ap  kain  tenun  tidak 
bergantung kep ada s atu kelompok usia at aupun kelas  sosi al ekonomi tertentu s aja.  Hal ini 
me ny ebabk an bes arny a peluan g kain tenun dan produk mod e yan g terbu at dari kain tenun 
dalam pasar  kon sumen  di Indonesi a  menging at jumlah ma syar ak atny a yan g cukup be s ar.  
Namun  pen gemb an gan  kain tenun baik dalam  wujud  lemb aran  kain maupun  yan g  telah  
me njadi  bentuk  baru,  s ebaikny a  dise suaikan  den gan  kondisi  s e gme ntasi  dan  target 
kon sumen  yan g  dituju.  Karen a  s etiap  kelompok  memiliki karakteristik  s e gme ntasi  yan g 
unik, s ehing ga  akan menimbulkan peminatan, kebutuhan, dan permintaan  yan g berbed a.

Pengemb an gan  kain tenun  dapat  dilakukan  dengan  banyak  cara,  s al ah  s atunya 
adalah  diversifikasi  produk  melalui  transforma si  dengan  metod e  ATUMICS.  Dari  tujuh 
el em en  mikro pad a  metod e  ATUMICS, dapat  dipilih s atu  at au  lebih  el em en  yan g  akan  
ditansforma si.  S ebelum  prose s  transforma si,  perlu  dilakukan  kajian  mendalam  terlebih 
dahulu sup aya  dapat  diperoleh  anali sis  yan g  tep at terkait el em en  yan g  perlu mengalami 
perub ah an  at au  pen gemb an gan.  S elain itu,  transforma si  jug a  harus  memp ertimban gk an  
tujuan  akhir karen a  akan  berpen garuh  terhad ap  tahapan-tahapan  yan g  akan  dijalankan 
demi me nc apai  perubah an .  S eb ag ai  bagian  dari karya  s eni dan  desain,  perwujudan  kain 
tenun me njadi  s ebu ah  bentuk  baru dalam  kategori  produk  mod e  berkaitan  er at  den gan  
a spek-a spek  visual.  Tidak  hanya  dari  siluet  at au  bentuk  luar  tetapi  lebih  mendetil jug a 
meliputi g aya,  jenis  tampilan,  corak  dan  pemilihan  nuan sa  warna.   Disamping  itu jug a  
melibatkan  pen erapan  prinsip-prinsip  des ain  terutama  dari  s e gi  proporsi.  Produk  mod e 
jug a  berkaitan  er at  dengan  g aya  hidup  ma syarak at  s ehingga  dalam  menerapk an  a spek 
visual  maupun  prinsip  des ain  s ebaiknya  mengacu  kep ad a  prediksi  tren  yan g  berlaku 
dalam  ma syar ak at.  Prediksi  tren  me ny ediak an  informa si  mengen ai  kecenderungan  yan g 
terjadi dalam ma syar ak at s ehing ga  akan  memb antu dalam pemb uatan produk mod e yan g 
mampu menjaw ab keinginan pas ar kon sumen.

Penelitian ini ma sih dapat dikemb an gk an  lebih jauh dan  mend alam,  terutam a  jika  
dikaitkan  dengan  dinamika  yan g  terjadi  pad a  ma syarak at  s ebag ai  kon sum en  produk. 
S etiap  s egme ntasi  dapat  menjadi  sub yek  pen elitian  yan g  menarik  untuk  dikaji  dan 
me ngh asilkan  analisis  baru  bagi  dunia  desain,  khususny a  mod e.  Kain  tenun  s endiri 
s ebagai  obyek  pen elitian  ma sih membutuhk an  pen gem ban gan  dalam  banyak  hal,  s eperti 
prose s  produksi,  pen golah an  material,  pew arnaan,  motif,  dan  pem as ar an.  Ha sil  dari 
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pen elitian  diharapkan  dapat  memb antu  me ng an gk at  wa stra  nusantara  khu susny a  tenun 
gedhog dalam ma syar ak at Indonesi a khu susny a dan dunia pad a umumnya.
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